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ABSTRAK 

 
Sutardji Calzoum Bachri adalah sastrawan Indonesia yang terkenal karena 

membebaskan kata-kata pada karya puisinya. Pandangan Sutardji untuk 
memberikan kebebasan seluas-luasnya pada kata-kata ternyata juga berpengaruh 
pada cara penulisan Sutardji terhadap tata letak kata sehingga puisi Sutardji 
memiliki tipografi yang unik dan tidak konvensional. Tipografi pada puisi Sutardji 
yang ambigu dan berpotensi untuk tidak dapat dijelaskan secara verbal menjadi 
latar belakang penulis untuk mengalihwahanakan puisi yang memiliki aspek non-
semantik secara tipografi ke dalam musik yang pada dasarnya tidak semantik atau 
non-verbal. 

Komposisi musik berangkat dari empat puisi Sutardji yang dipilih penulis 
dengan mempertimbangkan aspek tipografi yang kuat dan variatif antar satu dengan 
yang lainnya. Dalam melakukan pengalihwahanaan puisi ke dalam komposisi 
musik, penulis mencoba melakukan komparasi analogis antara elemen tipografi 
pada puisi dengan elemen yang selaras pada musik. Penulis menemukan hasil 
komparasi analogis bahwa tata letak kata-kata pada karya puisi selaras dengan tata 
letak pemain sebagai sumber bunyi pada karya musik. Ekplorasi tata letak sumber 
bunyi pada karya musik menghasilkan musik spasial yang perlu menggunakan 
teknik modulasi spasial untuk mewujudkannya. 

Karya digarap dalam format paduan suara karena dibutuhkan kondisi 
pemain yang dapat melakukan perpindahan tempat secara efektif. 

 
Kata kunci: Tipografi Puisi, Modulasi Spasial, Paduan Suara 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sutardji Calzoum Bachri adalah sastrawan Indonesia yang lahir di Rengat, 

Indragiri Hulu, Riau pada tanggal 24 Juni 1941. Ia merupakan salah satu pelopor 

penyair angkatan 1970-an dan dijuluki sebagai presiden penyair Indonesia1. 

Karya paling terkenal dari beliau adalah kumpulan puisi yang dibukukan 

menjadi antologi berjudul "O Amuk Kapak" pada tahun 1981. Di dalam bukunya 

terdapat pengantar yang disebutnya dengan "Kredo Puisi" yang menarik perhatian 

dunia sastra di Indonesia. Dia berpendapat bahwa kata-kata bukan sekadar sarana 

untuk menyampaikan pengertian karena menurutnya, kata-kata itu sendiri adalah 

pengertian. Dia berpikir bahwa kata-kata itu harus terbebas dari penjajahan 

pengertian dan dari beban ide, serta penjajahan gramatika dan tabu bahasa. Jadi, 

kata-kata itu harus bebas menentukan dirinya. Dengan demikian, menurut Sutardji, 

penyair harus memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada kata-kata agar kata-

kata dapat mewujudkan diri sendiri dan menciptakan dunia pengertiannya sendiri. 

Kata-kata dalam sajak-sajak Sutardji dapat ditulis sungsang, dipotong, atau dibalik 

susunannya. Menurut Sutardji, menulis puisi itu ialah membebaskan kata-kata dan 

itu berarti mengembalikan kata pada awal mulanya. Pada mulanya adalah kata dan 

kata pertama adalah mantra. Dengan demikian, menulis puisi baginya adalah 

mengembalikan kata kepada mantra (Bachri, 1981: 14). 

Pandangan Sutardji untuk memberikan kebebasan seluas-luasnya pada kata-

kata ternyata juga berpengaruh pada cara penulisan Sutardji terhadap tata letak kata 

sehingga puisi Sutardji memiliki tipografi2  yang unik dan tidak konvensional. 

 
1 http://ensiklopedia.kemdikbud.go.id/sastra/artikel/Sutardji_Calzoum_Bachri 
2 Tipografi berkaitan dengan margin halaman dan penyusunan kata atau kalimat secara bentuk 
(Indriyana, 2015: 196) 
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Penulisan kata, bait, dan kalimat pada puisi Sutardji kerap kali memiliki tata letak 

yang tidak semestinya. Tipografi yang kontemporer ini menciptakan interpretasi 

makna yang semakin ambigu dan jauh dari kepastian. 

Di samping maknanya yang ambigu dan abu-abu, penulis dapat menikmati dan 

menemukan pengalaman tersendiri ketika membaca dan menyelami puisi-puisi 

Sutardji dengan tipografi yang demikian. Penulis menemukan pengalaman yang 

melampaui makna denotatif, tetapi penulis tidak dapat menjelaskan pengalaman 

tersebut ke dalam simbol verbal. 

Penulis mencoba mengonfirmasi puisi-puisi yang sama kepada penikmat sastra 

maupun orang awam secara acak dan menanyakan hal serupa. Dari 10 orang yang 

diwawancarai, seluruh responden serempak mendeskripsikan sendiri bahwa puisi-

puisi Sutardji menarik perhatian terutama dari aspek tipografinya. Di sisi lain, 

ditemukan beragam jawaban terkait pengalaman yang dirasakan yang kemudian 

penulis kelompokkan menjadi tiga kelompok jawaban: 1) Beberapa menganggap 

puisi dengan tipografi demikian memunculkan pengalaman tersendiri dalam 

membacanya dan mereka dapat menjelaskan bagaimana pengalaman yang 

dirasakan dengan penjelasannya masing-masing; 2) Beberapa menganggap puisi 

dengan tipografi demikian memunculkan pengalaman tersendiri namun mereka 

tidak dapat mendeskripsikannya secara jelas; 3) Beberapa tidak dapat merasakan 

dan tidak dapat menemukan pengalaman khusus dalam membaca puisi dengan 

tipografi demikian, bahkan tidak dapat menikmatinya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

tipografi yang tidak lazim pada puisi-puisi Sutardji menjadi kekuatan pada karya-

karya Sutardji dan menciptakan ketertarikan tersendiri bagi yang membacanya 

namun menimbulkan berbagai pengalaman yang berbeda-beda. Dari berbagai 

pengalaman tersebut sebagian orang dapat menjelaskannya, sebagian tidak dapat 

mendeskripsikannya, dan yang ekstrim sebagian orang tidak dapat menikmati dan 
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menemukan pengalaman lewat tipografi tersebut. Dengan tipografi yang ambigu 

dan berpotensi untuk tidak dapat dijelaskan secara verbal, penulis berpikir untuk 

mengalihwahanakan puisi yang memiliki aspek non-semantik secara tipografi ke 

dalam musik yang pada dasarnya tidak semantik atau non-verbal. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Elemen apa di antara dua objek material (tipografi pada puisi dan medium bunyi 

pada komposisi musik) yang dapat menjadi tolok ukur praktik alih wahana? 

2. Secara aplikatif, teknik kompositoris apa yang memungkinkan untuk dipakai 

apabila konsep tipografi pada puisi dialihwahanakan ke dalam karya komposisi 

musik? 

3. Apakah praktik alih wahana yang dilakukan dari tipografi puisi ke dalam 

komposisi musik menghasilkan analogi yang sepadan? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengetahui elemen pada musik yang dapat menjadi tolok ukur dalam praktik 

alih wahana berdasarkan tipografi puisi non-konvensional 

2. Mengetahui teknik pada komposisi musik yang memungkinkan untuk 

mengalihwahanakan tipografi puisi non-konvensional 

3. Mengetahui praktik alih wahana pada tipografi puisi non-konvensional ke dalam 

komposisi musik menghasilkan analogi yang sepadan atau tidak 
  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 4 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Sebagai karya seni yang dapat menambah ragam karya paduan suara di Indonesia 

2. Sebagai referensi proses penciptaan musik yang berangkat dari puisi-puisi 

dengan aspek tipografi yang tidak konvensional 

3. Sebagai sumbangan wawasan bahwa puisi dapat dialihwahanakan ke dalam 

musik dari aspek tipografinya 

4. Sebagai bahan apresiasi bagi penggiat sastra bahwa karya sastra dapat 

dialihwahanakan menjadi karya musik sehingga dapat memberi stimulus dan 

membuka potensi pengalihwahanaan karya sastra menjadi karya seni lainnya yang 

dapat berangkat dari aspek tipografi atau berbagai aspek lainnya  
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